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ABSTRAK

Muhammad Yoga Firmansyah. 2025. Infiltrasi Dakwah dalam Komunitas
Pendidikan (Studi pada Program Proyek Kebaikan Sokola Komunitas Sogan
Medono Pekalongan). Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wabhid Pekalongan.

Pembimbing: Mukoyimah, M. Ses.

Kata Kunci: Infiltrasi Dakwah, Pendidikan ‘Nonformal, Proyek Kebaikan,
Dakwah Bil-Hal

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis infiltrasi
dakwah yang dilakukan melalui program pendidikan nonformal di komunitas
Sokola Sogan Medono Pekalongan. Komunitas Sokola Segan adalah sebuah
komunitas pendidikan nonformal berbasis masyarakat yang bergerak di bidang
pemberdayaan melalui pembelajaran kontekstual, dengan program utama seperti
Proyek Kebaikan, literasi anak, kelas seni, dan pendampingan sosial, yang
dijalankan secara partisipatif melalui kontribusi relawan, aksi sosial, dan
keterlibatan aktif warga sebagai bentuk pengganti biaya pendidikan. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk menjawab dua rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana
infiltrasi dakwah dalam program tersebut diterapkan? (2) Apa saja tantangan dan
peluang dalam pelaksanaan infiltrasi dakwah melalui program Proyek Kebaikan
tersebut?

Penelitian ni menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan: Teknik pengumpulan data dilakukan melaluisobservasi partisipatif,
wawancara mendalam, dansdokumentasi. Penelitianfini dianalisis menggunakan
teori Infiltrasi Dakwah dan Difusi Inovasi sebagal landasan dalam_/memahami
proses “penyebaran nilai Islam  secara kultural dan sesial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Proyek Kebaikan merupakan bentuk dakwah bil-hal yang
mengintegrasikan nilai-nilai_Islam seperti amanah, tanggung jawab, kepedulian,
dan kebermanfaatan dalam aktivitas pendidikan yang kontekstual dan partisipatif.

Infiltrasi dakwah dilakukan secara non-konfrontatif melalui tindakan nyata,
seperti anak-anak yang membantu pekerjaan rumah, mengajar adik PAUD, hingga
mengurangi penggunaan gawai. Tantangan program ini mencakup resistensi
terhadap dokumentasi kebaikan dan intensitas pelaksanaan kegiatan, sementara
peluangnya terletak pada tumbuhnya jejaring sosial, penguatan karakter, dan
penerimaan dakwah secara lebih luas dan organik. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam pengembangan strategi dakwah kultural yang berbasis
pendidikan nonformal dan pengabdian masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu pilar utama dalam peradaban manusia ialah pendidikan. Melalui
pendidikan, individu tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga nilai-
nilai moral, sosial, dan spiritual yang menjadi bekal dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran penting sebagali
media transformasi sosial, terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Namun, tantangan dalam dunia pendidikan terus berkembang, mulai dari
akses yang tidak merata hingga kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan inklusif.

Pendidikan memainkan peran vital dalam pembangunan sesial dan budaya,
yang tidak hanya berfekus pada transfer pengetahtian, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan‘penguatan moralitas individu. Pendidikan.adalah salah
satu sarana utama untuk menciptakan perubahan sosial yang berarti, terutama di
daerah-daerah yang belum terjangkau oleh pendidikan formal'. Pendidikan
nonformal, seperti yang diterapkan di komunitas Sokola Sogan, menawarkan
pendekatan alternatif yang berfokus pada pendidikan berbasis nilai dan
pemberdayaan masyarakat. Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam

membentuk karakter moral dan perilaku keagamaan masyarakat. Pendidikan Islam

L Sulfemi, W. (2019). Peran Lembaga Pendidikan dalam Sistem Pendidikan Indonesia.
PENDIKDAS: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 4(2), 23-25.
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nonformal seperti majelis ta'lim dapat memperkuat perilaku keagamaan individu,
terutama dalam menghadapi perubahan sosial yang dinamis.2

Selain itu, integrasi nilai-nilai sosial dalam proses pendidikan juga terbukti
efektif dalam membentuk akhlak peserta didiks Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial kewdalam kurikulum berhasil
menciptakan peserta.didik yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan
sosial.® Pendekatan ini sejalan dengan misi pendidikan nonformal yang berorientasi
pada penguatan nilai sosial dan karakter. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pendidikan nonformal yang berbasis nilai-nilai sosial mampu
membentuk karakter moral peserta didik. Pendidikan  nonformal yang
mengakomodasi budaya lokal tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi
juga membantu peserta didik beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi di
masyarakat*. Sokola Sogan adalah contoh konkret dari inisiatif ini.

Lebih jauh, upaya pengembangan kurikulum<pendidikan nonformal di era
digital juga menjadi solusi movatif untuk-meningkatkan pémahaman keagamaan.
Penelitian yang menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis teknologi
digital mampu memperkaya pembelajaran Sekaligus menjangkau peserta didik

secara lebih luas dan kontekstual.® Hal ini memperkuat relevansi pendidikan

2 Mustanadi, M. (2021). Pendidikan Islam Non Formal dan Penguatan Perilaku Keagamaan
Masyarakat Penduduk Asli Lingkar Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid. Skripsi,
Universitas Islam Negeri Mataram.

% Sujiono, D. B. R., Novianti, C., & Wahyudi, M. (2024). Integrasi Nilai-Nilai Keislaman pada
Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. At-Tarbiyah: Jurnal Penelitian dan
Pendidikan Agama Islam, 2(1), 581-590.

4 Hidayat, M. A. (2015). Upaya Pendidikan Non Formal dalam Meningkatkan Keterampilan.
Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 10(1), 569-576.

5 Huda, M. (2015). Peran Pendidikan Islam terhadap Perubahan Sosial. Jurnal Edukasia: Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, 10(1), 1-15.
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nonformal sebagai media transformasi dakwah yang adaptif terhadap kebutuhan
zaman.

Pendidikan nonformal memainkan peran penting dalam menjangkau
masyarakat yang memiliki keterbatasan akses pendidikan tambahan selain
pendidikan formal. Di sinilah peran komunitas seperti Sokola Sogan menjadi
krusial, karena mereka menawarkan pendekatan berbasis nilai.dan kontekstual yang
relevan dengan/kebutuhan. Salah satu urgensi dari penelitian ini adalah untuk
menggali potensi dakwah yang disisipkan melalui Proyek Kebaikan—yakni sebuah
pendekatan sosial yang tidak hanya membentuk karakter peserta didik, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai sosial dalam aktivitas sehari-hari. Dalam konteks ini
dakwah harus beradaptasi dengan perkembangan zaman dan tidak terjebak pada
pola penyampaian yang monoton dan terkesan kaku.® Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk mengkaji bagaimana pendidikan dan dakwah dapat
diintegrasikan secara kreatif di komunitas pendidikan'nonformal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akangpengembangan metode
dakwah yang relevan dan. efektif bagi peserta didik, khususnya dalam ranah
pendidikan nonformal berbayar. Dalam konteks pendidikan nonformal berbayar,
banyak individu dari kelompok ekonomi menengah ke bawah menghadapi
hambatan untuk mengakses pendidikan berkualitas karena keterbatasan finansial.’
Model Proyek Kebaikan yang diterapkan oleh Sokola Sogan menawarkan

pendekatan inovatif untuk mengatasi kesenjangan ini. Alih-alih membebankan

6 Mahfud, M. 1., Arifuddin, M. F., & Rifai, M. K. (2024). Urgensi dan Korelasi Dakwah dalam Dunia
Pendidikan. PROGRESIF: Jurnal Dakwah, Sosial, dan Komunikasi, 1(1), 1-10.

" Irsyad Zamjani. (2024). Mengatasi Masalah Anak Tidak Sekolah melalui Pendidikan Nonformal.
Pusat Standar & Kebijakan Pendidikan.
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biaya uang, program ini mengadopsi sistem kontribusi sosial sebagai bentuk
pembayaran, dimana peserta didik memberikan sumbangsih nyata sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Pendekatan inistidak hanya mengurangi beban finansial,
tetapi juga memperkuat nilai-nilai‘sosial dan tanggung jawab bagi peserta didik.
Pendidikan nonformal dapat menjadi solusi untuk menjangkau anak-anak yang
tidak pernah merasakan bangku sekolah karena berbagal macam keterbatasan dan
tantangan.® Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam mengidentifikasi
dan menganalisis model pendidikan nonformal yang inklusif dan berkelanjutan,
yang dapat direplikasi di berbagai komunitas untuk mengatasi kesenjangan akses
pendidikan.

Meskipun kajian mengenai infiltrasi dakwah telah banyak dilakukan dalam
berbagai konteks, seperti media hiburan, literasi populer, hingga komunitas urban,
namun belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana infiltrasi
dakwah diterapkan dalam konteks pendidikan nonformal berbasis kontribusi sosial.
Proyek "Kebaikan yangndijalankan oleh Sokola /Sogan merupakan bentuk inovasi
pendidikan yang menjadikan. aksi: sosial sebagal pengganti biaya pendidikan,
sekaligus sarana penanaman nilai-nilai dakwah secara halus dan kontekstual.
Dakwah bil-hal melalui aktivitas sosial meningkat pemahaman dan praktik moral
keagamaan dalam masyarakat desa. Selain itu, pendekatan dakwah yang diterapkan
dalam komunitas pendidikan akar rumput seperti ini masih jarang dikaji secara

akademik, terutama dari sisi proses penyampaian nilai dan penerimaan oleh

8 Irsyad Zamjani. (2024). Mengatasi Masalah Anak Tidak Sekolah melalui Pendidikan Nonformal.
Pusat Standar & Kebijakan Pendidikan.
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masyarakat lokal.® Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis secara mendalam praktik infiltrasi dakwah dalam
komunitas pendidikan nonformal, khususnya melalui Proyek Kebaikan, Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian ini‘memiliki relevansi dan kelayakan tinggi untuk
dilanjutkan.

Komunitas pendidikan Sokola Sogan adalah”salahssatu bentuk inisiatif
pendidikan nonformal yang menarik perhatian. Program ini tidak hanya berfokus
pada pembelajaran akademik, tetapi juga memadukan nilai-nilai dakwah dalam
setiap kegiatannya. Dengan pendekatan yang inklusit dan berbasis kearifan lokal,
Sokola Sogan berupaya membangun masyarakat yang cerdas, berakhlak, dan
berdaya.Proyek Kebaikan merupakan konsep inovatif yang digunakan sebagai alat
tukar pengganti uang atas manfaat yang telah diterima oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran di Sokola Sogan. Dalam sistem ini, setiap peserta didik tidak
diwajibkan membayar biaya. pendidikan secara finansial, tetapi menggantinya
dengankontribusi dalam bentuk tindakan kebaikan yang memberikan manfaat bagi
lingkungan maupun masyarakat sekitar. Bentuk proyekini disesuaikan dengan usia,
kemampuan, dan minat masing-masing peserta didik, sehingga mereka dapat
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Proyek Kebaikan dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, dengan
berbagai konteks, seperti kepedulian terhadap lingkungan, kegiatan sosial,
pengembangan keterampilan, dan pemberdayaan komunitas. Misalnya, peserta

didik tingkat dasar dapat berpartisipasi dalam kegiatan menanam pohon atau

% Fuad, N. (2023). Meningkatkan pemahaman nilai-nilai Islam melalui dakwah di Desa Pinaesaan
Kabupaten Minahasa Selatan. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 1(9), 1855-1862.
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membantu membersihkan lingkungan sekolah, sementara peserta tingkat menengah
dapat terlibat dalam proyek sosial seperti pengajaran kepada anak-anak yang
kurang mampu. Dan khusus bagi peserta didik tingkat SMA dan mahasiswa,
direkomendasikan untuk berperansebagai volunteer dalam program pendampingan
di daerah yang menjadi cakupan pendidikan Sokola Sogan. Melalui keterlibatan ini,
Sokola Sogan tidak hanya berbagi ilmu dan keterampilan, tetapi juga membangun
empati serta pengalaman langsung dalam mendampingi masyarakat yang memiliki
keterbatasan @akses pendidikan. Pendidikan nonformal yang mengakomodasi
peserta didik dalam pengalaman dan pengenalan budaya lokal dan membantu
mereka beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.°
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan model dakwah yang inklusif dan kontekstual melalui pendidikan
nonformal. Salah satu manfaat utamanya adalah menghasilkan pemahaman baru
mengenai bagaimana nilai-nilai dakwah dapat disisipkan melalui kegiatan sosial
dalam Proyek Kebaikan, tanpa menggurui atau memaksa..Selain itu, hasil temuan
penelitian ini juga dapat .menjadi referensi dalam meningkatkan efektivitas
pendidikan nonformal yang tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga
spiritual dan karakter. Pendidikan di era digital harus mampu menjawab tantangan
zaman dengan pendekatan yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan sosial.*

Dengan demikian, penelitian ini akan bermanfaat tidak hanya bagi praktisi

10 Hidayat, M. A. (2015). Upaya Pendidikan Non Formal dalam Meningkatkan Keterampilan.
Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 10(1), 569-576.

1 Nur, F. P., Mansyur, M. H., & Ulya, N. (2023). Peran Pendidikan Islam dalam Dinamika
Sosiokultural di Era Digital. Al-Ulum: Jurnal Pemikiran dan Penelitian ke Islaman, 10(1), 1-9.
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pendidikan dan dakwah, tetapi juga bagi pembuat kebijakan yang ingin

memperkuat pendekatan pendidikan berbasis nilai sosial.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian diambil rumusan masalah,
sebagai berikut:
ikan komunitas
di Medono Pekalongan?

ntangan dan peluang infiltrasi dakwah pa gram proyek

unitas Sokola Sogan di Medono Pekalonga

C. TUJUAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diambil tutjuan penelitian,

program.

2. Mengungkap tantangan dan peluang dalam proses infiltrasi dakwah pada
program proyek kebaikan komunitas pendidikan Sokola Sogan untuk
mengetahui hambatan yang dihadapi dalam mengintegrasikan dakwah serta
peluang untuk mengoptimalkan kegiatan dakwah dalam komunitas

pendidikan tersebut.
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D. MANFAAT PENELITIAN
1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat.smemperkaya khazanah ilmu komunikasi
dakwah, khususnya dalam kajian infiltrasi dakwah di komunitas pendidikan.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori komunikasi
dakwah vyang relevan dengan konteks pendidikan nonformal, sehingga
menghasilkan &Strategi dakwah yang lebih kontekstual dan. efektif dalam
membangun kesadaran spiritual serta sosial di komunitas lokal’

2) Manfaat Praktis

Penelitian Ini memberikan panduan bagi pengelola program pendidikan
seperti Sokola Sogan untuk lebih memahami bagaimana integrasi nilai-nilai
dakwah dapat dilakukan secara efektif tanpa mengganggu esensi pendidikan. Selain
ituhasil penelitian.ini dapat membantu lembaga-lembaga pendidikan lainnya.yang
ingin mengadopsi pendekatan, serupa dalam menyisipkan nilai-nilai dakwah di

tengah tantangan sosial dan budaya yang beragam.

E. PENELITIAN RELEVAN
Untuk menghindari plagiasi dan kesamaan terhadap penelitian lain, berikut
adalah penelitian relevan sebagai tinjauan pustaka dari penelitian yang akan dibuat:
a) Anggi Saputro pada tahun 2023 melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi  Infiltrasi Dakwah dalam Stand-Up Comedy Komika
Pekalongan” penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

deskriptif analisis untuk memahami bagaimana materi stand-up comedy di
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pekalongan yang juga memuat nilai-nilai kebaikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pesan-pesan dakwah disampaikan secara halus melalui
humor yang mengangkat nilai moral dan religius, berhasil menarik audiens dari
latar belakang beragam.*? Persamaan dalam penelitian ini terletak dalam metode
dan pendekatan, serta topik pembahasan yang berupa infiltrasi dakwah, sedang
perbedaan dengangenelitian ini meliputi objek penelitian;tempat penelitian dan
waktu penelitian.

b) Sucipto & Hidayatullah — pada tahun 2024, dalam penelitian berjudul
“Paradigma Dakwah Kultural: Infiltrasi Nilai Ketauhidan melalui Konstruksi
Karakter Puntadewa”, Sucipto dan Hidayatullah (2024) menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menganalisis bagaimana = nilai-nilai tauhid
diintegrasikan melalui karakter tokoh Puntadewa dalam budaya pewayangan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah dapat disampaikan secara efektif
melalui media budaya lokal, sehingga nilai-nilai Islam dapat diterima oleh
masyarakat tanpa resistensi. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan pendekatan.Kkultural dalam/ menyampaikan nilai-nilai Islam.
Perbedaannya, penelitian ini fokus pada media budaya tradisional, sedangkan
penelitian ini berfokus pada pendidikan nonformal berbasis proyek sosial. 3

c) Nurrosikin pada tahun 2021, dalam skripsinya berjudul “Infiltrasi Ideologi
Khilafah melalui Media Sosial di Era Pandemi COVID-19: Tinjauan Teori

Media Massa McLuhan”, Nurrosikin (2021) menggunakan metode kualitatif

2 Saputro, A. (2023). Implementasi Infiltrasi Dakwah dalam Stand-Up Comedy Komika Pekalongan
13 Sucipto, S., & Hidayatullah, A. (2024). Paradigma Dakwah Kultural: Infiltrasi Nilai Ketauhidan
melalui Konstruksi Karakter Puntadewa. Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman, 13(1),
91-108.
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dengan analisis komparatif untuk mengkaji bagaimana ideologi khilafah
disebarkan melalui media sosial selama pandemi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial digunakan sebagai. alat untuk menyisipkan ideologi secara
halus kepada masyarakat. Persamaan dengan, penelitian ini adalah penggunaan
media sebagai sarana infiltrasi nilai. Perbedaannya, penelitian ini fokus pada
penyebaran ideologi politik, sedangkan penelitian ini fokus pada penyebaran
nilai-nilai sosial dan keagamaan melalui pendidikan nonformal.

d) Penelitian Hlham Abdurrahman Wahid pada tahun 2025, Dalam skripsinya yang
berjudul “Dampak Sosial Difusi Inovasi Pengolahan Limbah Pertanian (Studi
Kasus CV. Bimantara Jaya Desa Wonorejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri)”, Wahid menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi
bagaimana inovasi pengolahan limbah pertanian disebarkan dan diterima oleh
masyarakat. Dengan pendekatan teori difusi inovasi, penelitian ini menemukan
bahwa melalui sosialisasi dan pendampingan, masyarakat mulai melihat limbah
pertanian sebagai sumber daya bernilai. Hasilnya, terjadigperubahan perilaku dan
peningkatan kesadaran lingkungan. Persamaan dengan penelitian ini adalah
penggunaan teori difusi inovasi dan fokus pada perubahan sosial melalui
pemberdayaan masyarakat. Perbedaannya, penelitian Wahid berfokus pada
aspek lingkungan dan ekonomi, sedangkan penelitian ini mungkin lebih

menekankan pada aspek pendidikan atau nilai-nilai keagamaan.®

1 Nurrosikin, A. M. (2021). Infiltrasi Ideologi Khilafah melalui Media Sosial di Era Pandemi
COVID-19: Tinjauan Teori Media Massa McLuhan (Skripsi). Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

15 Wahid, I. A. (2025). Dampak Sosial Difusi Inovasi Pengolahan Limbah Pertanian (Studi Kasus
CV. Bimantara Jaya Desa Wonorejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri). Skripsi, IAIN
Kediri.
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e) Mihardja pad tahun 2022, dalam penelitian berjudul “Penerapan Teori Difusi
Inovasi dalam Community Engagement: Kisah Pengolahan Limbah Rajungan
dari Indramayu”’, Mihardja (2022) menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengkaji bagaimana inovasi dalam pengolahan limbah rajungan disebarkan dan
diadopsi oleh masyarakat. Hasil penelitian“menunjukkan bahwa keberhasilan
difusi inovasi sangat dipengaruhi oleh peran agen perubahan dan komunikasi
yang efektif /Persamaan dengan penelitian ini adalah fokus pada penyebaran
inovasi soslal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perbedaannya,
penelitian ini fokus pada pengolahan limbah dan pemberdayaan ekonomi,
sedangkan penelitian ini fokus pada pendidikan nonformal berbasis nilai-nilai

keagamaan.*®

F. KERANGKA BERPIKIR

Pendidikan dipandang sebagai media inovatif.untuk menyebarkan nilai-nilai
dakwah' secara efektif,dan" berkesinambungan. Komunitas pendidikan Sokola
Sogan, melalui Program Proyek Kebaikan, bertindak sebagai inovasi sosial yang
bertujuan untuk memperkuat karakter peserta didik dengan nilai-nilai religius.
Infiltrasi Dakwah menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam dapat disisipkan secara
halus dan strategis dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat tanpa terkesan
menggurui atau memaksa. Dalam konteks Proyek Kebaikan di Sokola Sogan, teori
ini dapat diterapkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai dakwah dalam program

pendidikan nonformal melalui pendekatan sosial dan komunitas. Pendidikan bukan

16 Mihardja, E. J. (2022). Penerapan Teori Difusi Inovasi dalam Community Engagement: Kisah
Pengolahan Limbah Rajungan dari Indramayu. Journal of Dedicators Community, 6(2), 73-80.
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hanya menjadi sarana penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga wadah strategis
untuk menyisipkan nilai-nilai Islam secara bertahap dan kontekstual. Dengan
pendekatan ini, Proyek Kebaikan dapatimenjadi media dakwah yang tidak hanya
mengajarkan kebaikan, tetapi jugasmembentuk karakter Islami peserta didik.

Dalam penelitian ini,reori Infiltrasi Dakwah digunakan untuk menganalisis
bagaimana nilai-nilai¢Islam disisipkan secara halus: dalam, kegiatan pendidikan
nonformal di komunitas Sokola Sogan, khususnya melalui Program Proyek
Kebaikan. Pendekatan dakwah yang digunakan tidak bersifat verbal atau
konfrontatif, melainkan dilakukan melalui aksi nyata dan kontribusi sosial peserta
didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan etos
kerja ditanamkan dalam kegiatan keseharian yang menjadi bagian dari proses
pendidikan. Strategi ini sesuai dengan konsep dakwah kultural, yaitu penyampaian
pesan keagamaan dengan pendekatan yang akomodatif terhadap budaya dan
kehidupan masyarakat. Dakwah kultural memberikan ruang bagi proses
penyampaian nilar keislaman melalui elemen-elemen budaya yang dekat dengan
masyarakat, sehingga dakwah.menjadi lebih hidup dan'membumi.’

Lebih lanjut, penerapan infiltrasi dakwah dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa dakwah tidak hanya dilakukan melalui ceramah atau pengajaran agama
secara formal, tetapi dapat dikemas dalam bentuk tindakan sosial yang nyata dan
terukur. Program Proyek Kebaikan memungkinkan peserta didik ‘membayar’

pendidikan melalui aktivitas sosial yang bernilai edukatif dan spiritual, yang

17 Sucipto, S., & Hidayatullah, A. (2024). Paradigma Dakwah Kultural: Infiltrasi Nilai Ketauhidan
melalui Konstruksi Karakter Puntadewa. Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman, 13(1),
91-108.
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sekaligus menjadi wahana internalisasi nilai Islam tanpa paksaan. Konsep ini
menyatakan bahwa implementasi metode dakwah infiltrasi dilakukan melalui
rekonstruksi simbol, cerita, atau aktivitas,sosial yang disesuaikan dengan konteks
dan kebutuhan masyarakat, sehingga lebih efektif dalam menginternalisasi pesan-
pesan dakwah.'®* Dalam hal ini, teori infiltrasi dakwah sangat relevan untuk
menjelaskan proses dakwah yang tidak terlihat secara langsung, tetapi mampu
membentuk karakter dan kesadaran religius peserta didik.

Penelitian Ini juga menggunakan Teori Difusi Inovasi oleh Everett Rogers
sebagai landasan untuk menjelaskan proses infiltrasi dakwah dalam komunitas
pendidikan Sokola Sogan. Proses difusi inovasi dalam penelitian ini melibatkan
lima tahapan utama:

a. Pengetahuan (Knowledge): Tahap di mana individu atau kelompok pertama kali
mengetahui adanya inovasi. Dalam konteks ini, komunitas diperkenalkan pada
konsep pendidikan yang mengintegrasikan nilai-pilai dakwah.

b. Persuasi (Persuasion). Tahap di mana individu atau kelompok membentuk sikap
positif atau negatif terhadap inovasi. Komunikasi yang efektif mengenai manfaat
integrasi dakwah dalam pendidikan menjadi Krusial pada tahap ini.

c. Keputusan (Decision): Tahap menentukan apakah akan mengadopsi atau
menolak suatu inovasi. Keputusan ini dapat dipengaruhi oleh dukungan dari

tokoh masyarakat dan pemimpin lokal.

18 Hidayatullah, A., & Himawanti, 1. (2021). Metode Dakwah Infiltrasi: Spirit Kesetaraan Gender
dalam Konstruksi Karakter Srikandi. Al-Hikmah: Jurnal Dakwah dan IImu Komunikasi, 15(1), 1—
18.
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. Implementasi (Implementation): Tahap di mana inovasi mulai diterapkan.
Dalam hal ini, program pendidikan yang mengintegrasikan dakwah mulai

dijalankan di komunitas.

. Konfirmasi (Confirmation): T. individu atau kelompok mencari

penguatan atas keput dopsi inovasi dan terus

menerapkannya. I penting pada tahap

ini.

INFILIRAST DAKWAH DALAM
KOMUNITAS PENDIDIKAN
(STUDI PADA PROGRAM PROYEK KEBAIKAN
SOKOLA SOGAN MEDONO PEKALONGAN)

Difusi Inovasi

Persuasi Keputusan Implementast Konfirmasi
‘ersuasion) (Decision) (Implementation)

Peluan, gan

Gambar 1 Keranga berpikir

Namun, proses ini tidak terlepas dari tantangan, seperti resistensi individu
atau keterbatasan sumber daya, serta peluang yang muncul, seperti dukungan

masyarakat dan pemanfaatan teknologi modern. Melalui pendekatan berbasis
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pendidikan, penelitian ini berupaya mengevaluasi infiltrasi dakwah serta inovasi
dakwah dalam membentuk karakter Islami peserta didik. Kerangka berpikir ini
menggambarkan bagaimana pendidikan dan dakwah dapat saling mendukung untuk
menciptakan perubahan sosial yang positif dalam komunitas, sejalan dengan tujuan

dakwah Islam yang inklusif.dan berorientasi pada pembentukan moral masyarakat.

G.METODOLOGI PENELITIAN
1) Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis field research atau (penelitian lapangan),
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan secara
mendalam yang bersifat deskriptif. Deskriptif disini merupakan jenis cara
penelitian yang difungsikan guna menampakkan gambaran letak terkait klarifikasi
yang akan diteliti.*>. Metode kualitatif dan pendekatan®studi merupakan metode
yang digunakansdalam penelitian.ini, penelitian yang bersifat.deskriptif dan sering
menggunakan analisis disebut penelitian / kualitatif.  Penelititian  kualitatif
menjadikan tujuan dan‘penelitian lebih jelas, untuk memastikan fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Sedangkan studi kasus dilakukan dengan cara
mengkaji sebuah fenomena secara mendalam, sungguh-sungguh, menyeluruh, dan
mendalam. Pendekatan ini melihat berbagai variabel dan korelasinya. Akibatnya,

pernyataan dan penjelasan dapat dihasilkan dengan menggunakan metode studi

19 Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif, Yogyakarta, Humanika,
Jurnal Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No, 1, 2021 hal 37.
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kasus?°.
2) Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan«/ang digunakan adalah konstruksivisme.
Pendekatan konstruktivisme merapakan pandangan bahwa pengetahuan tidak
diterima begitu saja dari luar, melainkan dibentuk atau dikonstruksi secara aktif
oleh individu berdasarkan pengalaman, interaksi sosial, dan lingkungan sekitar.
konstruktivisme@dalah suatu filosofi belajar yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun dalam benak siswa, bukan dipindahkan dari guru ke siswa.?* Dalam
pendekatan ini, peserta didik berperan sebagai subjek aktif yang mengonstruksi
makna melalul pengalaman dan keterlibatannya dalam proses belajar.

Pendekatan konstruktivisme sangat relevan dalam penelitian ini karena
peserta didik di Sokola Sogan tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi aktif
membangun pemahaman dan nilai melalui keterlibatan langsung dalam Proyek
Kebaikan. Melalui kegiatan sosial seperti menjadi volunteer, menanam pohon, atau
membantu warga sekitar, mereka mengonstruksi nilai-nilali keislaman—seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati-—dari pengalaman nyata yang kontekstual.
Hal ini sejalan dengan pendekatan konstruktivisme yang menekankan pengalaman
langsung dan refleksi personal dalam proses belajar. Dengan demikian, Proyek
Kebaikan menjadi ruang praktik pendidikan kontekstual yang memungkinkan
peserta didik membangun makna keagamaan dan sosial secara mandiri, bukan

semata-mata melalui ceramah atau instruksi guru. Pendekatan ini juga mendukung

20 Stambol A Mappasere dan Naila Suyuti, “Pengertian Penelitian Pendekatan Kualitatif,” Metode
Penelitian Sosial 33 (2019).

21 Suparno, P. (2021). Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius. (hIm. 5—
10)
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proses infiltrasi dakwah, karena nilai-nilai Islam tidak diajarkan secara eksplisit,

melainkan diinternalisasi melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

3) Sumber data penelitian

Dalam penggalian sumber data dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data
yang dibutuhkan, sebagai herikut:?*

a. Data primer, yakni‘data diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data primer
didapatkan dari sumber pertama baik dari perseorangan atau kelompok seperti
halnya wawancara yang dilakukan. Adapun data Primer dalam Penelitian ini
adalah dari Founder sekaligus Ketua Penyelenggara komunitas Sokola Sogan.
Pemilihan narasumber utama dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan
otoritas, peran strategis, serta kedalaman pengalaman yang dimiliki dalam
merancang, mengelola, dan mengevaluasi program Proyek Kebaikan. Sebagai
pihak yang terlibat langsung sejak awal berdirinya komunitas pendidikan ini,
mereka memiliki pemahaman menyeluruh terkait visi-misi dakwah kultural yang
diusung Sokola Sogan, “termasuk -nilai-nilal Islam 4/ang disisipkan dalam
kegiatan pendidikan nonformal.

b. Data sekunder, berfungsi sebagal informasi tambahan yang mendukung proses
analisis terhadap permasalahan yang diteliti. Data ini diperoleh dari sumber yang
telah tersedia sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan isu yang sedang
dikaji. Dalam penelitian ini data sekunder dikumpulkan melalui berbagai literasi
atau buku yang relevan dengan problem yang diteliti.

4) Teknik pengumpulan data

22 Sulung, U., & Muspawi, M. (2024). Memahami sumber data penelitian: Primer, sekunder, dan
tersier. Edu Research, 5(3), 110-116.
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Teknik pengumpulan data ialah suatu metode yang dilakukan oleh
penelitidalam mengelompokkan data-data penelitian dari sumber data (subjek
ataupunsampel penelitian). Teknik pepgumpulan merupakan hal yang penitng
dalamkonsistensi  standar penelitian, hal, ini dikarenakan data yang
dikumpulkanakan dijadikan sebagai dasar. dalam penyusunan instrumen
penelitian.?® Adapun.dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara ialah bentuk cara pencarian sumber data yang dilakukan di lapangan
secara langsung, biasanya dilakukan oleh seorang pewawancara dan narasumber.
Tujuan dari wawancara ini untuk menggali informasi serta perspektif subjek
penelitian dengan kasus yang tengah diteliti. Adapun waawancara yang akan
dilakukan dalam Penelitian ini ialah kepada Founder komunitas Sokola Sogan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan hasil \yang berbentuk visual; sebagaimana dalam
penelitian sangat di perlukan.guna bukti data pendukung secara nyata.

c. Observasi

Observasi merupakan bagian dari penelitian yang bertujuan untuk menerapkan
suatu kegiatan berdasarkan perencanaan yang terarah, memiliki sasaran yang jelas,
serta dilakukan secara sistematis dan terukur. Metode observasi dilakukan dengan
cara mengamati langsung fenomena yang terjadi di lapangan, di mana peneliti

mengamati objek penelitian secara langsung.

23 Ismail Suardi Wekke et al., Metode Penelitian Ekonomi Syariah ( Yogyakarta: CV. AdiKarya
Mandiri, 2019 ) , 267
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5) Teknik analisis data

Analisis data adalah proses memilih serta merumuskan secara terstrukturdata
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi lapangan, serta subjek-subjek lain,
sehingga mudah untuk dimengerti, sehingga penelitiannya dapatdiinformasikan
kepada orang lain. Adapun.dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
sebagai berikut:?*
a) Reduksi
Data yang diperoleh kemudian diproses dengan cara reduksi atau disederhanakan
dengan tujuan agar lebih berfokus pada hal-hal yang lebih penting dan spesifik,
b) Penyajian Data
Kemudian data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat agar
mudah dipahami, Kemudian akan dilakukan verifikasi data agar menjamin data
yang telah disajikan kredibel, dan selanjutnya dapat dilakukan penarikan
kesimpulan.
c¢) Verifikasi Data
Langkah terakhir yan dilakukan dipenelitian ini adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi, dan memastikan data yang diperoleh adalah data yang kredibel. Milles
dan Huberman, menyatakan bahwa kesimpulan awal yang diambil bersifat
kesimpulan sementara. Jika ditemukan perubahan harus disertakan bukti kuat

mendukung pada tahap pengumpulan, sehingga kesimpulan dapat di ambil secara

24 Qomaruddin, Q., & Sa'diyah, H. (2024). Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis Data dalam
Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles dan Huberman. Journal of Management,
Accounting, and Administration, 1(2), 77-84.
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kredibel.?> Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memberi kejelasan dan jawaban

terhadap gejala-gejala yang terjadi di lapangan agar lebih dipahami secara kredibel.

H.SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan merupakan gambaran descriptive tentang hal yang
selanjutnya akan ditulis pada penelitian, secara garis besar terdiri dari awal, isi, dan

akhir.

BAB | : PENDAHULUAN

Dimulai dari bab pertama yaitu pendahuluan yang akan membahas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara praktis dan
teoritis, selanjutnya dalam bab ini juga membahas metodolagi penelitian yang
terdiri dari pendekatan, metode, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek penelitian; 'sampel dan teknik pengambilannyasssumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, metode‘analisis data, dan yang terakhir
sistematika penulisan.

BAB Il : KONSEP DAKWAH, DAKWAH INFILTRASI, DAKWAH DALAM
KONTEKS PENDIDIKAN DAN DIFUSI INOVASI

Dalam Bab 11 ini berisi dari empat sub bab yang berkaitan dengan penelitian yaitu
landasan teori. Landasan teori yang terdapat teori utama, teori pendukung, dan
penelitian relevan. Teori utama dalam penelitian akan membahas Teori Infiltasi

Dakwah yang menjelaskan bahwa strategi penyampaian pesan Islam yang

25 Umarti, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan,
2020, hal. 88-89.
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dilakukan secara halus, tidak konfrontatif, dan menyesuaikan dengan kondisi sosial,
budaya, dan psikologis mad'u (objek dakwah), sedangkan teori pendukung berisi

dua pokok bahasan berupa penjelasan tentang konsep dakwah dalam pendidikan

serta difusi inovasi program proy: ola sogan di medono pekalongan.

BAB IIl : PROFIL PROGRAM PROYEK
KEBAIKAN SOK AN DI MEDONO P

Bab ini memua si umum tentang penelitian serta i i yang diperoleh

terkait subjek diteliti. Penjelasan tersebut memuat prof unitas Sokola

Sogan, dan g an umum mengenai program Proyek Keb Sokola Sogan
Medono Peka n.
BAB IV : ISIS INFILTRASI DAKWAH PROG KEBAIKAN

DAN PELU KEBAIKAN

BAB V : PENUTUP
Bab terakhir ini akan m

rekomendasi terkait hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Proyek Kebaikan di
komunitas SokolasSegan berhasil menjadi media infiltrasi dakwah yang efektif
dalam konteks pendidikan nonformal. Nilai-nilai Islam “ditanamkan melalui
kegiatan sosial tanpa paksaan, dan disesuaikan dengan usia, kemampuan, serta
minat peserta didik. Strategi dakwah yang digunakan bersifat kultural, kontekstual,

dan tidak konfrontatif, sehingga diterima secara lebih baik oleh' masyarakat.

Penelitian Ini menunjukkan bahwa kegiatan Proyek Kebaikan yang
dijalankan oleh Sokola Sogan bukan hanya sebagai metode pembelajaran alternatif
dalam komunitas pendidikan nonformal, tetapi juga sebagail sarana dakwah yang
strategis.danrelevan dengan konteks sosial masyarakat saat ini. Melalui pendekatan
infiltrasi dakwah, nilai-nilai keislaman disampaikan tidak melalui ceramah atau
metode verbal, tetapi melalui keteladanan, pengalaman langsung, dan partisipasi
dalam kegiatan sosial. Dengan demikian, dakwah hadir dalam bentuk yang lebih
membumi, adaptif, dan kontekstual.

Kegiatan seperti membersihkan lingkungan, menanam pohon, mendampingi
adik membaca, hingga menjadi relawan kegiatan komunitas dijadikan media
internalisasi nilai seperti amanah, kepedulian, tanggung jawab, dan kerja sama.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip dakwah bil hal dan juga beririsan erat dengan

Teori Difusi Inovasi dimana Proyek Kebaikan dipahami sebagai inovasi sosial yang
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menyebar melalui lima tahap utama: pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi.

Dari perspektif teori difusi inovasiprogram ini telah melalui lima tahap difusi
secara sistematis, dimulai dari pengenalan hingga implementasi dan konfirmasi.
Partisipasi aktif peserta didik, keterlibatan orang tua, dan dukungan komunitas
menjadi faktor penting dalam keberhasilan program. Program ini bukan hanya
memberi akses gendidikan, tetapi juga membentuk karakter sosial dan spiritual
peserta didik. Kegiatan seperti membersihkan lingkungan, menanam pohon,
mendampingi adik membaca, hingga menjadi relawan dalam kegiatan komunitas
dijadikan sebagal media Internalisasi nilai-nilai seperti amanah, kepedulian,
tanggung jawab, dan kerja sama. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip dakwah bil
hal dan juga beririsan erat dengan Teori Difusi Inovasi, di mana Proyek Kebaikan
dipahami sebagal inovasi sosial yang menyebar melalui lima tahap utama:
pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan‘konfirmasi.

Dari perspektif Teori Difusi Inovasi, program ini telah melalur kelima tahap
tersebut secara sistematis. Tahap pengetahuan dicapai melalui sosialisasi konsep
proyek, tahap persuasi ditunjukkan melalul pengalaman positif peserta, tahap
keputusan muncul dari kesadaran mandiri peserta untuk memilih jenis proyeknya,
tahap implementasi terlihat dari pelaksanaan proyek sesuai kapasitas masing-
masing, dan tahap konfirmasi tercermin dari perubahan sikap, peningkatan rasa
tanggung jawab, dan kesediaan peserta untuk mengulangi atau memperluas
kegiatan. Implikasi dari teori ini menunjukkan bahwa keberhasilan difusi sangat

bergantung pada social system yang terbuka terhadap inovasi, peran change agent

93



seperti fasilitator dan relawan, serta observability dari dampak kegiatan yang dapat
dilihat dan dirasakan langsung oleh peserta dan komunitas.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti bahwa pendekatan pendidikan dan

dakwah yang dilakukan Sokola S enjangkau peserta didik dari latar

belakang sosial yang bera utus sekolah atau berasal

dari keluarga kuran . Kegiatan Proyek Ke njadi pengganti alat

tukar pendidik , bukan dengan uang, tetapi denga

ibusi sosial yang

nilai spiritual tara. Ini membuktikan bahwa pendidika akwah dapat

berjalan simu

n saling menguatkan.

Secara , dapat disimpulkan bahwa infiltrasi dak alam Proyek

ntuk karakter

Kebaikan So gan berhasil menjadi media efektif dalam

religius dan s peserta didik, sekaligus menjadi model da kultural yang

adaptif terhadap kebutuhan zaman. Penelitian ini juga menegaskan bahwa konsep

alam ruang masjid
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B. SARAN

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini,

diantaranya yaitu :

1. Bagi Sokola Sogan, disarankan untuk meningkatkan sistem dokumentasi dan
evaluasi proyek agarfproses pembelajaran dapat tercatat dengan baik dan
berdampak lebil luas. Evaluasi yang terstruktur juga dapat membantu dalam
pengembangan program selanjutnya.

2. Bagi institusi pendidikan nonformal lain, model Proyek Kebaikan ini layak
diadaptasi sebagai alternatif pendidikan yang tidak hanya mendidik secara
akademik tetapi juga membangun nilai dan karakter sosial-keagamaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian dengan
melibatkan perspektif psikologis atau pedagogis dalam menilai dampak jangka

panjang dari proyek.ini terhadap perkembangan karakterpeserta didik:

C. PENUTUP

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan konsep
dakwah kontemporer yang lebih inklusif, kontekstual, dan membumi. Sokola Sogan
melalui Proyek Kebaikan menunjukkan bahwa dakwah dapat berjalan melalui
pendidikan nonformal berbasis aksi sosial dan pengabdian. Dakwah tidak harus
eksklusif dalam ruang ibadah, tetapi juga bisa hidup dalam ruang kelas, kegiatan
sosial, dan komunitas yang saling mendukung. Diharapkan penelitian ini menjadi
inspirasi bagi program pendidikan berbasis nilai di berbagai tempat, khususnya di

komunitas dengan keterbatasan akses terhadap pendidikan formal.
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Harapannya, model Proyek Kebaikan tidak hanya berhenti sebagai proyek
lokal Sokola Sogan, tetapi bisa menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan

nonformal lain dalam menanamka ilai-nilai keislaman secara kreatif,

kontekstual, dan membebaskan. idup adalah dakwah yang hadir di

bersama mereka.

tengah umat, menjawab ke

96



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, R. (2016). Difusi Inovasi d Meningkatkan Partisipasi Masyarakat

akan Kelestarian Lingkun | Pendidikan Sosiologi, 6(2), 1-
10.

Alimuddin, N. (20 i FA: Jurnal Studia

Amin, H. M. 0). Dakwah Kultural menurut perspekti idikan Islam.
ATTA’ urnal Pendidikan Agama Islam, 1(2), 71-8

Anfa Journal 3). Peran Dakwah dalam Mengatasi Ta n Sosial dan
Kultura donesia.
Anggraini, S. 019). Difusi Inovasi dalam Pemberdayaan arakat: Studi

ualitatif pada Badan Usaha Milik Desa Pan

Aryani, N. (2021). Me uhkan habluminannas
anak jalanan di Sawojajar. Skripsi, UIN Walisongo Semarang.

Atmaja, A. K. (2020). Dakwah inklusif sebagai komunikasi humanis. Mawa’izh:
Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, 11(2), 273-295.

Atmawati, I., & Triatmo, A. W. (2023). Dakwah melalui pemberdayaan masyarakat
terhadap Kelompok Sadar Wisata. Jurnal Manajemen Dakwah, 1(1), 1-16.

Aviandi, R. (2021). Paradigma Kritis sebagai Kritikus Status Quo di Masyarakat.

Berita FEB UGM.

97



Azis, R., & Rekatama, S. (2021). Strategi Dakwah Pondok Pesantren Modern Darul
Hikmah Tawangsari Berbasis Pengelolaan SDM. Jurnal Dakwah dan

Pemberdayaan Masyarakat, 5(2), 184-190.

Aziz, M. A. (2019). llmu Dakwa
Azizah, N. (2018). Difusi anan Kelompok Informasi
git. Jurnal Heritage, 6

Azwar, A. (20 elian Menuju Paradigma Kritis ankfurt. Jurnal

embangunan, 28(1), 1-10.

Biotifor. (20 anduan Lengkap: Dakwah Bil Hal Adal etode Efektif

Chandra, A. Putra, N. (2024). Ecological Da'wah Com ation: A Case

ject B Indonesia” Waste Bank. Jurnal [Imia ar, 24(1).

Data, B. S. 1. Sumber Data Primer. PENERAPAN DISKON MELALUI

Y DITINJAU, 36.

edan. PROGRAM

PARTICIPATOR ALUI PENDEKATAN
DAKWAH BIL HAL.

Fahmy, A. (2019). Infiltrasi Pendidikan Agama dan Budaya di Indonesia:
Perspektif Islam dan Barat. Progresiva: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan
Islam, 8(2), 69-82.

Fajar, F. J. (2019). Difusi Inovasi Desa Terpadu Mandiri di Kabupaten Luwu Utara.

Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar.

98



Fitria, N. F. A. (2021). Strategi Dakwah Pesantren Modern: Pemberdayaan
Masyarakat Melalui SDM. Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat,

5(2), 184-190.

Fuad, N. (2023). Meningkatkan ilai-nilai Islam melalui dakwah di

Desa Pinaesaan Kab al Pengabdian Masyarakat

Bangsa, 1(9),

Hartono, S. R. ifusi Inovasi Digides (Aplikasi Dig di Masyarakat
Cilellan a. Skripsi, Universitas Hasanuddin.
Haryanto, T. ). Pendekatan interaksi simbolik dalam stu ah berbasis

komuni rnal Studi Komunikasi Islam, 11(2), 70-83.

Hidayah, N. ). Penerapan Metode Dakwah Infiltrasi Film "Mama
Cake".
Hidayat, M. A. (2015). Upaya Pendidikan Non Formal dalam Meningkatkan

lami: Jurnal Pendidi

Hidaya i ij Difusi

Inovasi. Jurnal

Hidayat, R. (2023). Inf el "Kyai Joksin - Kyai
Tanpa Pesantren™.

Hidayatullah, A., & Himawanti, 1. (2021). Metode Dakwah Infiltrasi: Spirit
Kesetaraan Gender dalam Konstruksi Karakter Srikandi. Al-Hikmah: Jurnal
Dakwah, 15(1), 1-18.

Huda, M. (2015). Peran Pendidikan Islam terhadap Perubahan Sosial. Jurnal

Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 10(1), 1-15.

99



Husna, W. (2019). Dakwah bil hal Ali Mansur dalam pemberdayaan masyarakat
Desa Jenu melalui komunitas mangrove (Skripsi sarjana, Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang).

Ismail Suardi Wekke et al., Metode Penelitian Ekonomi Syariah ( Yogyakarta: CV.
AdiKarya Mandiri, 2019 ) , 267

Junita, A., WulandarigN., & Rahayu, Y. (2022). Pendampingan knowledge sharing
Penelitian/ Tindakan Kelas dalam peningkatan kompetensi guru pondok
pesantren modern Saifullah An-Nadliyah. Jurnal Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat, 1(4).

Kiram, Z. (2020). Dakwah bil hal dalam membentuk akhlak mahmudah anak usia
dini di Metro Indah, Metro Barat (Skripsi). IAIN Metro.

Latip, I. M., Muhamad, A. S., Robiah, S., Anggraeni, D., Ashlihatullatifah, L.,
Hapsari, N., Rizal, S. S., Yunarti, U., & Winarti, W. (2024). Pemberdayaan
masyarakat tentang pentingnya pembentukan karakter tanggung jawab sejak
usia dini: Pengabdian kepada masyarakat di Desa Cineam, Kecamatan
Cineam, Kabupaten Tasikmalaya. Khidmat, 3(2); 101-115.

Mahfud, M. L., Arifuddin, M. F.; & Rifai, M. K. (2024). Urgensi dan Korelasi
Dakwah dalam Dunia Pendidikan. PROGRESIF: Jurnal Dakwah, Sosial, dan
Komunikasi, 1(1), 1-10.

Mahriyani, F., Fadli, M., & Syairil, S. (2020). Dakwah Bil Hal dalam Membina
Narapidana di Palangka Raya. Jurnal Studi Keislaman Syams, 1(2).

Mardhiyatus Staniyah, A., Efendi, N., & Mashudi, K. (2024). Digitalisasi dakwah:

Tantangan dan strategi di era teknologi. EI-Mujtama, 12(2), 115-130.

100



Maryam, M., Riadi, A., Rohman, T., Arifin, A., & Nida, L. (2024). Penguatan
tanggung jawab sosial melalui pelatihan Fardu Kifayah: Strategi pendidikan
komunal di SMAIT Nurul ‘Ilmi_Jenggarong. E-Amal: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 4(3), 1003-1012

Mihardja, E. J. (2022). Penerapan Teori Difusi Inovasi dalam Community
Engagement: Kisah Pengolahan Limbah Rajungan dari Indramayu. Journal
of Dedicators Community, 6(2), 73-80.

Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif,
Yogyakarta, Humanika, Jurnal Kajian llmiah Mata Kuliah- Umum, Vol. 21.
No, 1, 2021 hal 37.

Muslim Terkini. (2024). Peran Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Kehidupan
Sosial Masyarakat.

Mustanadi, M. (2021). Pendidikan Islam Non Formal dan Penguatan Perilaku
Keagamaan Masyarakat Penduduk Asli Lingkar Bandar Udara Internasional
Zainuddin Abdul Madjid. Skripsi, Universitas Islam-Negeri Mataram.

M. Nasor. (2017). Implementasi Nilai-Nilai Dakwah dalam Membina Masyarakat
Pluralitas di Indonesia. Al-Adyan, Volume 12, No. 2, Juli-Desember.

Ningrum, W. J., Syafrin, N., & Tanjung, H. B. (2021). Metode dakwah pada anak
usia dini menurut Imam Al-Ghazali: Kajian kitab Thya Ulumuddin. Koloni:
Jurnal Dakwah dan Pendidikan Islam, 1(3)

Nur, F. P., Mansyur, M. H., & Ulya, N. (2023). Peran Pendidikan Islam dalam
Dinamika Sosiokultural di Era Digital. Al-Ulum: Jurnal Pemikiran dan

Penelitian ke Islaman, 10(1), 1-9.

101



Nurrosikin, A. M. (2021). Infiltrasi Ideologi Khilafah melalui Media Sosial di Era
Pandemi COVID-19: Tinjauan Teori Media Massa McLuhan (Skripsi).

Universitas Islam Negeri Sunan el Surabaya.

Nuryana, Z., & Anggara, S. ( i simbolik dalam pengembangan
umaniora, 8(1), 40-52.
Pemerintah Kota P . Literasi Launching

pukul 18:15,

Prasetya, D. ( . Peran media sosial dalam meningkatkan
Journal Itidisciplinary Inquiry in Science, Technol

Researc ), 1897-1904

Putri Nabila, N. H. ( dan pe
masyarakat Islam unitas erground terhadap anak
punk dan anak jalanan. Indonesian Journal for Social Responsibility, 3(2),
83-94.

Putri, S. A. P. (2021). Tantangan dan Peluang Dakwah Masa Pandemi di Gampong
Lampuja. Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat, 1(1), 101-110.

Qomaruddin, Q., & Sa'diyah, H. (2024). Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis

Data dalam Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles dan Huberman.

102



Journal of Management, Accounting, and Administration, 1(2), 77-84.

Rahma Elviana & Mareiska Nabilla Alba. (2024). Risalah Islam Berkemajuan

'‘Alamin.
Radio Kota Batik Pekalo

Peserta Didi aru. i Juni 2025,

gankota.go.id/berita25738=1-pkb -sogan-buka-

arga-belajar-tahun-2025.html

mplementasi dakwah dalam menanamkan ni lai pendidikan

embina kepribadian sehat. Anida, 14(2), 3 5.

ami, H., & Amani, F. S. (2022). Difusi Ino ogram Digital

esa Kanekes Baduy. Communicology: Jurn Komunikasi,

Sa tasi Infiltrasi Dak

Stambol A Mappase Suyuti enelitian Pendekatan

Kualitatif,” Meto

Sucipto, S., & Hidayatullah, A. (2024). Paradigma Dakwah Kultural: Infiltrasi Nilai
Ketauhidan melalui Konstruksi Karakter Puntadewa. Islamic Review: Jurnal
Riset dan Kajian Keislaman, 13(1), 91-108.

Sujiono, D. B. R., Novianti, C., & Wahyudi, M. (2024). Integrasi Nilai-Nilai

Keislaman pada Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam. At-Tarbiyah: Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam, 2(1),

103



	0 COVER.pdf (p.1-17)
	1 BAB I.pdf (p.18-38)
	5 BAB V.pdf (p.39-43)
	6 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.44-50)

